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ABSTRAK 

DAMPAK PERUBAHAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN 

KEMUHAMMADIYAHAN PADA MASA PANDEMI COVID 19 DI SD 

MUHAMMADIYAH 18 KEBUN BUNGA KOTA PALEMBANG 

Oleh : 

IMAN MAULANA 

 Skripsi ini membahas perihal Dampak Perubahan Pembelajaran Mata 

Pelajaran Kemuhammadiyahan pada Masa Paandemi Covid 19 di SD 

Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Paalembang. Pennelitian ini merupakan 

penelitian lapangan yang bersifat deskriptif (menjelaskan dengan kata-kata). 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu: 1). Bagaimana Pola 

Pembelajaaraan Mata Pelajaran Kemuhammadiyahaan di SD Muhammadiyah 18 

Kebun Bunga Palembang Sebelum Pandemi Covid-19? , 2). Bagaimana Pola 

Pembelajaaraan Mata Pelajaran Kemuhammadiyahaan di SD Muhammadiyah 18 

Kebun Bunga Palembang Pada Masa Pandemi Covid-19?, 3). Apa dampak pandemi 

terhadap perubahan pembelajaran mata pelajaran kemuhammadiyahan di SD 

Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Palembang bagi siswa, guru, dan orang tua 

siswa?. Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan secara deskriptif 

kualitatif yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Paalembang. 

Adapun datanya diperoleh dengan cara wawancara, observasi, serta dokmentasi. 

Penelitian ini berangkat dari situasi pandemi covid 19 yang mempengaruhi bidang 

pendidikan khsusus nya pembelajaran Kemuhammadiyahan di SD Muhammadiyah 

18 Kebun Bunga Paalembang. Dalam penelitian ini akan penulis jelaskan terkait 

pola pembelajaran yang diberlakukan pada saat dan sebelum terjadinya pandemi 

covid 19 di SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Paalembang. Sehingga nantinya 

penelitian ini akan membantu serta memberikan referensi perihal pola pembelajaran 

kemuhammadiyahan di SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Palembang. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran, Perubahan, Pandemi Covid 19 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

   Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia, pendidikan juga tidak hanya mendidikan peserta didik menjadi 

manusia yang cerdas, tetapi juga membangun kepribadiannya agar berakhlak 

mulia. Pendidikan pada kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang 

harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu 

kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) 

untuk maju, sejahtera dan bahagia menurut konsep pandangan hidup mereka.1 

Jadi dapat dimaknakan bahwa pendidikan selain membentuk manusia yang 

cerdas, juga merupakan kebutuhan sebagai umat manusia. 

   Sejak awal tahun 2020 pandemi terjadi di Indonesia, Pandemi yang 

disebabkan oleh virus tersebut pertama kali terdeteksi di Wuhan, ibu kota 

Provinsi Hubei, China pada Desember 2019. Kemudian menyebar luas ke 

berbagai negara termasuk Indonesia, dilaporkan dua orang terkonfirmasi positif 

pada tanggal 2 Maret 2020 menurut World Health Organization tahun 2020). 

Ditemukannya dua korban positif corona pertama di Depok, Jawa Barat 

menjadikan kawasan Jabodetabek sebagai episentrum wilayah penyebaran 

pertama pandemi virus COVID-19 di Indonesia. Tidak jauh dari bulan Maret, 

pada bulan selanjutnya yakni 21 April 2020 Indonesia telah tercatat sebagai 

 
   1 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), Hlm.2 
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negara yang memiliki rasio angka kematian tertinggi mencapai 8,6 %. Angka 

tersebut dapat dikatakan cukup tinggi apabila dibandingkan dengan negara 

ASEAN lainnya seperti Filipina 6,53%, Malaysia 1,65%, Singapura 0,13%, dan 

Thailand 1,69%. Total rasio kematian di Indonesia beriringan dengan minimnya 

fasilitas kesehatan yang tersedia. COVID-19 telah mengubah kehidupan banyak 

orang di dunia, termasuk Indonesia. Virus melumpuhkan aktivitas manusia, dari 

serangan kesehatan hingga melumpuhkan aktivitas sosial. Gejala umum yang 

dialami adalah demam, batuk dan sesak napas2. Dapat kita lihat dari data 

bahwasanya pandemi covid 19 sangat berdampak di bebrapa bidang di berbagai 

negara dunia. 

   Virus corona kemudian dinamakan Coronavirus Disease 2019 (COVID-

19) karena pertama kali terjadi pada 2019. World health organization (WHO) 

yang merupakan organisasi kesehatan dunia dibawah naungan Persatuan 

Bangsa-Bangsa (PBB) pada 11 Maret 2020 menyatakan bahwa wabah penyakit 

yang diakibatkan oleh COVID-19 sebagai pandemi global, hal ini dikarenakan 

kasus positif di luar dari China meningkat menjadi tiga belas kali lipat di 114 

negara dengan total kematiannya saat itu mencapai 4,291 orang.3 Penularan virus 

sama dengan virus penyebab flu yaitu dengan cara batuk, bersin, menyentuh 

tangan atau wajah orang yang terinfeksi, atau menyentuh gagang pintu yang 

 
     2 Keyhan, S. O., Fallahi, H. R., & Cheshmi, B. 2020. Dysosmia and dysgeusia due to the 

2019 Novel Coronavirus; a hypothesis that needs further investigation.   Maxillofacial Plastic and 

Reconstructive Surgery, Vol. 4, No. 9, Hlm. 1–2 

    3 Valerisha, A., & Putra, M. A. 2020. Pandemi Global Covid-19 Dan Problematika 

Negara-Bangsa: Transparansi Data Sebagai Vaksin Socio-Digital? Jurnal Ilmiah Hubungan 

Internasional, Hlm. 131–137 
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terkena tetesan air dan benda lainnya, serta air liur orang yang terinfeksi 4. 

Penularan virus covid 19 terjadi begitu cepatt sehingga dalam penyebarannya 

terjadi secara masif di beberapa negara. 

   Pandemi COVID-19 memberikan dampak serius di berbagai sektor, tidak 

hanya kesehatan tapi juga pendidikan. Menanggapi hal tersebut, pemerintah 

pusat telah menyusun regulasi untuk mencegah penyebaran virus COVID-19 

yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan berupa Surat Edaran 

No. 3 tahun 2020 tentang Pencegahan COVID-19 pada Satuan Pendidikan pada 

tanggal 9 Maret 2020; Surat Edaran Menteri Kesehatan No 

HK.02.01/MENKES/199/2020 pada 12 Maret 2020; dan Surat Edaran Sekjen 

Kemendikbud No. 36603/A.A5/OT/2020 pada 15 Maret 2020. Berdasarkan 

surat edaran tersebut pembelajaran dilakukan dengan belajar dari rumah (BDR) 

secara daring/online/luring/modul dan sejenisnya berlaku selama semester gasal 

dari bulan Juli sampai Desember 2020. Pembelajaran daring diterapkan untuk 

mengubah porsi pembelajaran secara tatap muka di dalam kelas menjadi 

pembelajaran dalam jaringan (daring)5. Dari surat edaran tersebut, terlihat jelas 

bagaimana kesigapan pemerintah dalam menanggapi pandemi covid 19 dalam 

mencari solusi atas permasalahan pendidikan di era covid 19. 

   Pembelajaran daring dilakukan untuk terus mencapai tujuan pendidikan 

Indonesia selama pandemi COVID-19 dan bekerja keras mencegah penyebaran 

virusnya. Maudiarti mengatakan bahwa pembelajaran daring memberikan 

 
    4 Rudiansyah, M. (2020). Mengenal Corona Virus : Jenis, Gejala dan Penyakitnya. Media 

Informasi RSUD Ulin Banjarmasin, Hlm. 4 

   5 Fuadi, T. M., Musriandi, R., & Suryani, L. 2020. Covid-19 : Penerapan Pembelajaran 

Daring Di Perguruan Tinggi. Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 4, No. 2, Hlm.194 
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kemudahan yang bisa dilakukan oleh siapapun, kapanpun dan dimanapun saja 

dengan menggunakan atribut-atribut dan sumber belajar melalui teknologi 

digital. Dalam hal ini tentunya guru dituntut untuk bisa menggunakan teknologi 

dengan baik, agar materi yang akan disampaikan kepada peserta didik efektif. 

Namun apabila guru tidak menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan dan 

strategi pembelajaran, tentunya akan menghasilkan kualitas pendidikan yang 

tidak akan mencapai hasil maksimal. 6 Pembelajaran jarak jauh (PJJ) merupakan 

sesuatu yang baru dalam ranah pendidikan, sebab seperti yang kita tahu 

bahwasanya pendidikan selalu berkaitan erat dengan metode tatap muka secara 

langsung tanpa adanya jarak atau pemisah baik ruang maupun waktu.  

   Pendidikan berasal dari kata dasar didik. Dalam Kamus Bahasa Indonesia, 

kata didik didefinisikan sebagai proses “memelihara dan memberi latihan 

(ajaran, tuntunan, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran”. 

Pendidikan adalah proses yang berisikan berbagai macam kegiatan yang cocok 

bagi individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan 

budaya serta kelembagaan sosial dari generasi ke generasi. Sedangkan dalam 

bahasa romawi pendidikan diistilahkan sebagai educate yang berarti 

memperbaiki moral dan melatih intelektual. Banyak pendapat yang berlainan 

tentang pendidikan. Walaupun demikian, pendidikan berjalan terus tanpa 

menunggu keseragaman arti.7 Dalam arti yang bagaimanapun, pendidikan 

 
    6 Susanto, H. Profesi Keguruan. Program Studi Pendidikan Sejarah FKIP ULM, 2020, 

Hlm.8 

  7 Ihsan, Fuad. Dasar-dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta, 2008, Hlm 24 
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tetaplah sama, yaitu sebagai tonggak dalam peradaban suatu bangsa. Dimana 

dalam setiap segi selalu didukung oleh pendidikan yang baik. 

   Adapun menurut Nana Syaodih upaya pendidikan terdiri dari tiga bentuk 

yaitu bimbingan, pengajaran dan latihan. Karena pendidikan berfungsi 

mengembangkan seluruh aspek pribadi peserta didik secara utuh dan 

terintegrasi, tetapi untuk memudahkan pengkajian dan pembahasan biasa 

diadakan pemilahan dalam kawasan domain-domain tertentu yaitu 

pengembangan domain kognitif, afektif dan psikomotor.8 Bimbingan, 

pengajaran dan latihan yang ditafsirkan oleh Nana Syaodih dalam ranah 

pendidikan bermanfaat sebagai pengembangan pribadi secara utuh dan 

terintegrasi. 

     Ahmad Tafsir memberikan pengertian bahwa pendidikan adalah berbagai 

usaha yang dilakukan oleh seseorang (pendidik) terhadap seseorang (anak didik) 

agar tercapai perkembangan maksimal yang positif. Usaha itu banyak 

macamnya. Satu diantaranya adalah dengan cara mengajarnya, yaitu 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya. Selain itu, ditempuh juga 

usaha lain, yakni memberikan contoh (teladan) agar ditiru, memberikan pujian 

dan hadiah, mendidik dengan cara membiasakan, dan lain-lain yang tidak 

terbatas jumlahnya. 9 Menurut Ahmad Tafsir, cara pengajaran juga sebagai 

bagian dari pengertian pendidikan. 

 
  8 Ibid, Hlm. 26 

  9 Ibid, Hlm. 27 
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   Begitupula, Ki Hajar Dewantara mengartikan pendidikan sebagai daya 

upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat 

memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang 

selaras dengan alam dan masyarakatnya.10 Pendidikan sebagai sumber dalam 

meraih kesempurnaan hidup, baik secara individu maupun dalam masyarakat. 

     Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai: 11 

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara”. 

 

     Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulan bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat. 

Pendidikan sebagaimana yang dimaksud oleh Pasal 1 Ayat 1 Undang-undang 

Nomor 2 tahun 1989 ialah: 

“Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa 

 
 10 Muhammad Yusuf, Pendidikan Holistik Menurut Para Ahli, Sekolah Tinggi Agama Islam 

(STAI) Darud Da’wah Wal-Irsyad ( DDI ) Kota Makassar, Hlm.6 

 11 Indonesia, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, UU. No. 20 Tahun 2003, Ps. 1  
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yang akan datang. Jenjang pendidikan dikategorikan kedalam tiga hal, yaitu 

Pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi”. 12 

 

     Kegiatan pendidikan di SD Muhammadiyah 18 Palembang termasuk 

kedalam pendidikan dasar. Berdasarkan Pasal 13 Ayat 1 Undang-undang Nomor 

2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu Pendidikan dasar 

diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan serta 

memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup 

dalam masyarakat serta mempersiapkan peserta didik yang memenuhi 

persyaratan untuk mengikuti pendidikan menengah.13 Jadi dapat diartikan bahwa 

pendidikan dasar sebagai bagian dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi 

jenjang yang lebih tinggi seperti di tingkat menengah maupun atas. 

     Dalam Islam, sumber pengajaran dan petunjuk yang paling utama adalah 

Alquran. Beberapa ayat dalam Al-Quran yang menjelaskan tentang pendidikan 

ialah : 

Surat An-Nahl : 125, sebagai berikut :14 

بَّكَ ر اِنَّ  احَْسَنُ   هِيَ  باِلَّتيِْ  وَجَادِلْهُمْ  الْحَسَنَةِ  وَالْمَوْعِظَةِ  باِلْحِكْمَةِ  رَب كَِ  سَبيِْلِ  اِلٰى ادُْعُ   

باِلْمُهْتدَِيْنَ  اعَْلمَُ  وَهُوَ  سَبيِْلِه   عَنْ  ضَلَّ  بمَِنْ  اعَْلمَُ  هُوَ   

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang 

baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

mendapat petunjuk.” 

 
 12 Indonesia, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, UU. No. 2 Tahun 1989, Ps. 1 

Ayat 1. 

 13 KH. Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani, Transformasi Media Pembelajaran 

pada Masa Pandemi Covid-19,Jurnal studi Islam, Volume 1 Nomor 1 Tahun 2020, Hlm. 87 

 14 Gramedia, Al-Quran QS An-Nahl : 125 
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Surat Al-‘Alaq : 1-5, sebagai berikut :15 

نْسَانَ  خَلَقَ  . خَلَقَ  الَّذِي رَب كَِ  بِاسْمِ  اقْرَأْ  لَّمَ ع . بِالْقَلَمِ  عَلَّمَ  الَّذِي . الْْكَْرَمُ  وَرَبُّكَ  اقْرَأْ  . عَلَق   مِنْ  الِْْ  

نْسَانَ  يعَْلَمْ  لَمْ  مَا الِْْ  

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan qalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya." 

 

   Pendidikan Kemuhammadiyahan adalah salah satu mata pelajaran di 

sekolah yang berada di bawah persyarikatan Muhammadiyah, yang juga 

merupakan ciri khas dari Sekolah Muhammadiyah. Mata pelajaran 

Kemuhammadiyahan juga sebagai wadah untuk mengenalkan Muhammadiyah 

kepada peserta didik dengan harapan agar bersedia mengamalkan prinsip 

keyakinan dan cita-cita persyarikatan Muhammadiyah.16 Sebagai wadah untuk 

memperkenalkan siswa perihal kemuhammadiyahan, maka mata pelajaran 

kemuhammadiyahan wajib untuk diikuti. 

   Dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah, demi memenuhi 

tercapainya proses kegiata belajar dan mengajar para siswa, perlu digalakkan 

suatu metode atau pola pembelajaran yang dapat menarik siswa untuk berperan 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Pola dan metode tersebut dapat berjalan 

dengan lancar apabila setiap unsur didalamnya dapat terkoneksi dengan baik, 

 
 15 Gramedia, Al-Quran QS Al-‘Alaq : 1-5 

 16Abu Su’ud, dkk., Kemuhammadiyahan 1: untuk Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

Muhammadiyah (Yogyakarta: Pustaka SM, 2000), Hlm. 3 
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yaitu guru, siswa, dan kegiatan belajar mengajar itu sendiri. Namun dalam hal 

ini yang menjadi daya tarik peneliti melakukan penelitian ini adalah adanya 

perubahan pola atau metode belajar di SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga 

Palembang karena adanya pandemi Covid-19 yang mengharuskan kegiatan 

belajar mengajar harus secara Daring (dalam jaringan). 

   Kebijakan ini diharapkan pemerintah bisa mengurangi mobilitas pelajar 

sehingga dapat menekan penyebaran virus Covid-19. Dalam praktiknya, proses 

belajar mengajar di rumah, siswa dan guru dibantu dengan aplikasi belajar 

online. Namun, sejumlah kesulitan ditemui para guru saat menjalankan metode 

belajar dari rumah. Belajar di rumah menjadi langkah yang dinilai ampuh dalam 

memutus rantai penyebaran virus virus Covid-19. Namun, tidak sedikit orangtua 

dan siswa yang kerepotan dengan kegiatan ini sehingga diperlukan kiat 

khusus.17Dalam melakukan pembelajaran jarak jauh, kesiapan sumber daya 

manusia juga menjadi bagian penting dalam pembelajaran jarak jauh kesiapan 

ini berkaitan dengan pengajar dalam mengelola  segala sistem teknologi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran jarak jauh.18 Oleh karena itu dalam 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh harus dilakukan beberapa upaya yaitu 

peningkatan dan standarisasi pengajar dalam penguasaan teknologi sehingga 

dapat mendukung tercapainya proses pembelajaran jarak jauh yang lebih 

optimal.19 Kebijakan pembelajaran dari rumah selalu mengahdirkan persepsi 

 
 17 W. Samudera , Dampak Pandemi Covid-19 dalam Bidang Pendidikan di Kota Mataram, 

Indonesian Journal of Teacher Education Vol. 1 No. 3. 2020: 155 

 18 Ade Benih, Pendidikan Kemuhammadiyahan SMP/Mts Muhammadiyah 7, 

(Yogyakarta:MPDM PWM, 2012), Hlm. 7 

 19 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 

Bandung : Alfabeta, 2009, Hlm 1-16 
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yang beragam bagi setiap orang, termasuk siswa, guru, maupun orang tua siswa 

itu sendiri. 

   Selain itu, dalam penerapan E-learning, yang tak kalah penting adalah 

keikutsertaan keluarga dalam membantu peserta didik atau siswa SD 

Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Palembang selama E-learning diterapkan. 

Sebab Keluarga sebagai Lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi 

seorang anak sehingga sangat diperlukan peran keluarga dalam membantu 

proses belajar peserta didik berbasis E-learning.20 Oleh karena itu, dari semua 

hal yang dijelaskan sebelumnya, akan menjadi menarik dan penting untuk diteliti 

perihal "Dampak Perubahan Pembelajaran Mata Pelajaran 

Kemuhammadiyahan Pada Masa Pandemi Covid 19 di SD Muhammadiyah 

18 Kebun Bunga kota Palembang" 

 

B. Rumusan Masalah 

      Maka berdasarkan dari uraian latarbelakang yang telah disampaikan di 

atas, masalah yang dirumuskan oleh penulis ialah: 

1. Bagaimana Pola Pembelajaaraan Mata Pelajaran Kemuhammadiyahaan di SD 

Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Palembang Sebelum Pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana Pola Pembelajaaraan Mata Pelajaran Kemuhammadiyahaan di SD 

Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Palembang Pada Masa Pandemi Covid-19? 

 
    20 Hatimah, I. (2016). Keterlibatan Keluarga Dalam Kegiatan Di Sekolah Dalam 

Perspektif Kemitraan. Pedagogia, 14(2), Hlm. 290–297 
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3. Apa dampak pandemi terhadap perubahan pembelajaran mata pelajaran 

kemuhammadiyahan di SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Palembang 

bagi siswa, guru, dan orang tua siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan pada uraian rumusan masalah yang telah disampaikan di atas, 

maka menurut hemat penulis, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis pola pembelajaaraan mata pelajaran Kemuhammadiyahaan di 

SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Palembang sebelum Pandemi Covid-

19. 

2. Untuk menganalisis pola pembelajaaraan mata Pelajaran 

Kemuhammadiyahaan di SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Palembang 

pada masa Pandemi Covid-19. 

3. Untuk menganalisis dampak pandemi terhadap perubahan pembelajaran mata 

pelajaran kemuhammadiyahan di SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga 

Palembang bagi siswa, guru, dan orang tua siswa. 

D. Kegunaan Penelitian 

       Maka dari penelitian ini, penulis berharap bahwa penelitian ini akan 

berguna kedepannya khususnya dalam hal : 

1. Kegunaan dari sisi teoritis, yakni ; 

a) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan khususnya dalam hal pola pembalajaran 

kemuhammadiyahan pada saat dan sebelum terjadinya pandemi covid-19. 
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b) Dapat dijadikan refrensi khususnya terkait mata pelajaran 

kemuhammadiyahan di SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Kota 

Palembang. 

c) Dapat dijadikan solusi khususnya terhadap guru pada saat pelaksaan 

kegiatan belajar mengajar secara jarak jauh (E-Learning). 

2. Kegunaan dari segi praktis, yakni ; 

a) Manfaat penelitian yang bersifat praktis hasil penelitian ini diharapkan 

sebagai bahan bagi kalangan akademisi, praktisi, maupun masyarakat 

umumnya serta dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang ingin mengetahui 

secara jelas perihal pola pembalajaran mata pelajaran kemuhammadiyahan 

di SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga kota Palembang. 

b) Bagi penulis : dapat dijadikan sebagai bahan rujukan yang konkrit dalam 

penulisan penelitian 

c) Bagi siswa & guru : dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan refrensi 

dalam kegiatan belajar mengajar selama pandemi cofid-19 

E. Definisi Operasional 

1. Perubahan 

Kata ‘perubahan’ yang memiliki kata dasar ‘ubah’ yang berarti 

menjadi lain atau berganti. Kata ‘ubah’ mengalami proses afiksasi atau 

penambahan afiks (imbuhan) menjadi ‘perubahan’ memiliki makna ‘hal 

(keadaan) berubah, peralihan, pertukaran.21Makna perubahan ini memberi 

 
  21 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 

Hlm. 1094 
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arti bahwa bergesernya atau bergantinya satu kondisi ke kondisi lainnya atau 

adanya perbedaan sesuatu dari kondisi sebelumnya yang dibuktikan oleh 

hadirnya upaya baru kearah yang lebih baik. Perubahan merujuk pada 

sebuah terjadinya sesuatu yang berbeda dengan sebelumnya. Pengertian 

perubahan dibila dihubungan dengan organisasi maka diartikan bahwa 

perubahan sebagai pergeseran dari keadaan sekarang suatu organisasi 

menuju keadaan yang diinginkan di masa depan. 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi (siswa dan guru), material (buku, papan tulis, kapur dan 

alat belajar), fasilitas (ruang, kelas audio visual), dan proses yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.22 Pembelajaran bisa 

diartikan sebagai suatu kombinasi yang sempurna bagi dunia pendidikan. 

3. Pandemi Covid 19  

  Pandemi berasal dari bahasa Yunani yakni pan dan demos yang 

berarti semua dan rakyat. Pandemi berarti epidemi global yang menular dan 

menjangkiti orang banyak secara luas, bahkan antar benua. Dalam arti yang 

lain, Pandemi adalah wabah penyakit yang menyebar luas secara global. 

Sedangkan Covid-19 adalah suatu penyakit dengan nama lain coronavirus 

disease 2019 yang penyebaran nya bermula dari wuhan (china), dimana 

 
  22 Fakhrurrazi, 2018, Hakikat Pembelajaran yang Efektif, Jurnal At-Tafkir Vol. XI 

No. 1, Hlm. 86 
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penyakit ini menyerang sistem pernafasan.23 Efek yang ditimbulkan dari 

pandemi covid sangatlah berpengaruh besar terhadap perekonomian. 

F. Metode Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

  Subjek penelitian merupakan orang yang paham betul mengenai apa 

yang sedang diteliti dan bisa diimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Terdapat beberapa syarat yang 

harus dipenuhi dalam pemilihan subjek penelitian, yaitu orang yang cukup 

lama mengikuti kegiatan yang sedang diteliti, terlibat penuh dalam kegiatan 

yang sedang diteliti dan memiliki waktu yang cukup dimintai 

informasi.24Penentuan subjek penelitian disini peneliti menggunakan teknik 

Cluster Sampling, dalam teknik ini pengambilan sempel disesuai dengan 

tujuan peneliti melalui pengelompokan-pengelompokan untuk menilai 

suatu ealitas objek dan subjek penelitian yaitu dimana teknik pengambilan 

sumber data dengan beberapa informasi yang telah ditentukan dengan cara 

menentukan objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. 

 

2. Objek Penelitian 

 
          23 Baitus Salamah dan Imahda Khoiri Furqon, 2020, Pengaruh Pandemi Covid 

Terhadap Penerimaan Pajak di Negara Indonesia Pada Tahun 2020 , Jurnal Akuntansi, Perpajakan 

dan Auditing, Vol. 1, No. 2, Hlm. 282 

           24 Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta : PT. Rineka 

Cipta, 2008). Hlm. 188 
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a. Guru dan staf SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Palembang 

b. Siswa/Siswi SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Palembang 

3. Sumber data 

Sumber data pada penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. 

a. Sumber data primer 

     Data primer merupakan data yang dibuat oleh peneliti untuk 

maksud khusus menyelesaikan permasalahan yang sedang 

ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 

sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.25 Dalam 

penelitian karena yang diteliti adalah mengenai Dampak Perubahan 

Pembelajaran Mata Pelajaran Kemuhammadiyahan di SD 

Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Palembang Selama Pandemi Covid 

19, maka yang menjadi data primer nya ialah guru mata pelajaran 

Kemuhammadiyahan dan siswa SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga 

Palembang yang menempuh mata pelajaran Kemuhammadiyahan. 

Adapun yang menjadi objek penelitian nya ialah metode atau pola 

pembelajaran kemuhammadiyahan. 

 
     25 Sumandi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo, 2011), 

Hlm. 39 
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b. Sumber data sekunder 

       Data sekunder disini merupakan data yang menjadi pelengkap 

dari data primer. Selain itu data ini dapat ditemukan dengan cepat karena 

sumber data sekunder adalah skripsi, tesis, artikel, jurnal serta situs di 

internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.26 Sumber 

data sekunder juga sebagai sumber data yang diperoleh peneliti secara 

tidak langsung, melalui media prantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain). Data sekunder berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 

telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan 

maupun tidak dipublikasikan. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Dalam pengumpulan data ini, peneliti melakukan beberapa metode, 

yaitu : 

a. Observasi 

       Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati 

dan mencatatnya pada alat observasi. Metode ini digunakan untuk 

melihat secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh 

 
    26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D (Bandung: 

Alfabeta 2013) Hlm. 137 
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gambaran yang lebih luas tentang masalah yang akan diteliti.27 Jenis 

observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu observasi partisipatif, yaitu 

suatu proses pengamatan yang dilakukan oleh observer (pengamat) 

dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan 

di observasi. Dengan kata lain, observasi ikut aktif berpartisipasi dalam 

aktivitas, di dalam konteks sosial yang tengah diselidikinya, Observasi 

jenis ini membantu peneliti dalam menjawab rumusan masalah yang 

telah ditetapkan. 

b. Wawancara 

         Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang 

dilaksanakan dengan cara dialog baik secara langsung (tatap muka) 

maupun melalui saluran media tertentu antara pewawancara banyak 

digunakan manakala kita memerlukan data yang bersifat 

kualitatif.28Wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) 

atau pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara 

bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti dan telah dirancang 

sebelumnya diteliti dan telah dirancang sebelumnya. 

c. Dokumentasi 

         Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang 

sesuatu yang sudah berlaku. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen ini digunakan 

 
    27 Basrowi Nugroho, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 2008), Hlm. 94 

  28 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis,Metode, Dan Prosedur, (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2015), Hlm. 263 
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untuk mendapatkan data tentang keadaan peserta didik yang ada di SD 

Muhammadiyah 18 Kebun Bunga kota Palembang.29  Dokumentasi bisa 

menyimpan, menyajikan, membuktikan, dan mempromosikan suatu 

karya atau produk. 

 

5. Teknik Analisis Data  

     Teknik analisis data disini dapat dilakukan setelah data-data telah 

terkumpul melalui teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Kemudian langkah selanjutnya adalah menganalisis data. 

Peneliti sebagai penulis menggunakan teknik analisis data deskriptif 

kualitatif yaitu dengan berberapa langkah diantaranya penyajian data, 

menganalisa data dan menyimpulkan data. Beberapa langkah yang 

dilakukan dalam teknik ini yaitu sebagai berikut :  

a. Reduksi Data 

        Merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan 

akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi.30 Reduksi data juga dapat 

menghasilkan informasi yang bermakna supaya mudah mendapatkan 

kesimpulan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

 
29  Van Hoeve, Ensiklopedia Indonesia, Jilid 7. (Jakarta: Ichtiar Baru, 2014), 

Hlm. 849  

  30 Ema, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 1992), Hlm. 16 
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       Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Display dalam konteks ini adalah kumpulan 

informasi yang telah tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan yaitu teks naratif dan kejadian atau peristiwa 

itu terjadi dimasa lampau.31 Bentuk display data dalam penelitian 

kualitatif yang paling sering berupa data lama. 

c. Penarikan Kesimpulan (verifikasi) 

      Kesimpulan yang diambil seharusnya dapat menjawab rumusan 

masalah penelitian ini yang telah dirumuskan di awal. Pada tahap ini, 

selain menjawab rumusan masalah penelitian, diungkapkan pula temuan 

baru yang belum pernah ada. Temuan tersebut dapat berupa deskripsi 

atau gambaran dari suatu objek yang diteliti dan dianalisis secara 

empiris, dan perlu diteliti lebih lanjut mengenai kebenarannya.32 

G. Sistematika Penulisan 

    Sistematika pembahasan merupakan sebuah kerangka skripsi yang  

dimaksudkan untuk memberikan petunjuk perihal pokok-pokok pembahasan 

yang akan dituliskan di skripsi yang terdiri dari Bab I, Bab II, Bab III, Bab IV, 

dan Bab V. 

 BAB I PENDAHULUAN : Meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

 
  31 Muri Yusuf, Metodologi Penelitian, (Padang: UNP Press, 2005), Hlm. 409 

 32 Ai Purnamasari dan Ekasatya Aldila Afriansya, 2021, Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMP pada Topik Penyajian Data di Pondok Pesantren, Plusminus: Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 2, Hlm. 211 
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 BAB II LANDASAN TEORI : Meliputi kajian teori tentang pengertian 

dampak, pengertian perubahan, pengertian pembelajaran, mata pelajaran 

kemuhammadiyahan, pandemi covid 19. 

 BAB III GAMBARAN LOKASI PENELITIAN : Meliputi Identitas SD 

Muhammadiyah 18 Palembang, letak geografis SD Muhammadiyah 18 

Palembang, visi dan misi SD Muhammadiyah 18 Palembang, keadaan siswa 

dan guru SD Muhammadiyah 18 Palembang, keadaan sarana dan prasarana SD 

Muhammadiyah 18 Palembang, struktur organisasi SD Muhammadiyah 18 

Palembang, kegiatan belajar mengajar, kurikulum SD Muhammadiyah 18 

Palembang, serta situasi dan kondisi sekolah. 

 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Meliputi Pola pembelajaran 

Kemuhammadiyahan SD Muhammadiyah 18 Kebun Bunga Sebelum Covid 

19, Pola pembelajaran Kemuhammadiyahan SD Muhammadiyah 18 Kebun 

bunga pada masa pandemi covid 19, serta Dampak pandemi covid 19 terhadap 

perubahan pembelajaran Kemuhammadiyahan di SD Muhammadiyah 18 

Kebun bunga Palembang bagi siswa, guru, dan orang tua siswa. 

 BAB V PENUTUP : Meliputi kesimpulan dan saran akhir dari sebuah 

penelitian. 
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